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A B S T R A K 

Siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep matematika, di mana 
pemahaman konsep matematika. Hal ini disebabkan karena model 
pembelajaran yang didominasi oleh guru sehingga siswa terbiasa 
mendapatkan informasi atau pengetahuan terkait materi pelajaran tanpa 
melalui proses menemukan informasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan model pembelajaran project based 
learning (PJBL) terhadap hasil belajar siswa.. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan pengambilan data menggunakan desain 
eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VI Sekolah 
Dasar. Teknik pengumpulan data menggunakan pre test, post test, 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan  perbedaan nilai antara 
Post-test dikelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian diperoleh 
nilai terendah pada kelas pres test yaitu 40, sedangkan nilai tertingginya 
yaitu 83.3. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai 
rata- rata dari kelas pres test yaitu 70. Nilai terendah pada kelas pres test 
yaitu 60, sedangkan nilai tertingginya yaitu 100. Berdasarkan perhitungan 
yang telah dilakukan diperoleh nilai rata-rata dari kelas pres test yaitu 83.3. 
Model pembelajaran project based learning berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar matematika. Implikasi penelitian ini diharapkan dengan 
menerapkan model PJBL ini hasil belajar siswa meningkat, dan siswa lebih 
mudah memahami konsep matematika dalam proses pembelajaran. 

 
A B S T R A C T 

Students find it difficult to understand mathematical concepts, where understanding mathematical 
concepts. This is because the learning model is dominated by the teacher so that students are 
accustomed to getting information or knowledge related to the subject matter without going through 
the process of finding information. This study aims to analyze the effect of using the project based 
learning (PJBL) learning model on student learning outcomes. This research is a quantitative study 
with data collection using an experimental design. The population in this study were sixth grade 
elementary school students. Data collection techniques using pre test, post test, documentation. The 
data analysis technique used the difference in scores between the post-test in the experimental class 
and the control class. The results showed that the lowest score in the pres test class was 40, while the 
highest score was 83.3. Based on the calculations that have been made, the average value of the 
pres test class is 70. The lowest value in the pres test class is 60, while the highest value is 100. 
Based on the calculations, the average value of the pres test class is 83.3. Project based learning 
learning model has a positive effect on mathematics learning outcomes. The implication of this 
research is that by applying the PJBL model, student learning outcomes will increase, and students 
will more easily understand mathematical concepts in the learning process.  

 

1. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu yang diajarkan secara bertahap dan menggunakan metode spiral. 
Matematika diajarkan mulai dari tahap konkret, semi konkret, kemudian abstrak (Khairani & Roza, 2021; 
Sunismi, 2015). Matematika yang bersifat hirarkis dimana antara satu topik dengan topik lainnya saling 
terkait, mengharuskan siswa memiliki pemahaman yang baik terhadap konsep untuk belajar konsep 
lainnya (L.E., 2018; Ula et al., 2019). Matematika merupakan ilmu dasar yang mendasari perkembangan 
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ilmu-ilmu lain (Jeheman et al., 2019; Rahayu & Hidayati, 2018). Oleh karena itu matematika menjadi salah 
satu mata pelajaran yang penting untuk diajarkan di sekolah. Matematika merupakan salah satu bidang 
studi yang ada paa semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal (Indriani, 2018; Saraswati & 
Agustika, 2020). Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah agar siswa mampu dan 
terampil menggunakan matematika, tetapi dapat memberikan bekal kepada siswa dengan tekanan 
penataan nalar dalam penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat 
di mana ia tinggal (Lestari & Putra, 2020; Zaini & Marsigit, 2014). 

Namun kenyataannya, siswa cenderung kurang menguasai materi dalam belajar matematika 
(Khotimah & Yuliastuti, 2019; Safithri et al., 2021; Saputro & Rayahu, 2020). Hal itu terlihat ketika guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal latihan siswa masih banyak yang 
kebingungan dalam mengerjakan soal, seperti sulit dalam mengajukan dugaan dan melakukan manipulasi 
matematika. Rendahnya kemampuan penalaran matematika siswa terlihat dari sebagian besar siswa 
belum mampu mengajukan dugaan, melakukan manipulasi, memberikan bukti atau alasan serta menarik 
kesimpulan, memeriksa kesahihan suatu argumen dan menemukan pola atau sifat dari gejala matematika 
untuk membuat generalisasi(Leniati & Indarini, 2021; Suryaningtyas, 2017). Pembelajaran di kelas VI SD 
Negeri 014 Rambah Samo belum menerapkan model pembelajaran, hal ini terlihat pada saat 
pembelajaran peserta didik menunjukkan sikap yang kurang antusias dan kurang terpusatnya perhatian 
terhadap para pengajar. siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep matematika, di mana 
pemahaman konsep matematika merupakan hal mendasar yang harus dimiliki siswa dalam proses belajar  
matematika. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran yang didominasi oleh guru sehingga siswa 
terbiasa mendapatkan informasi atau pengetahuan terkait materi pelajaran tanpa melalui proses 
menemukan informasi. Perhatian siswa tidak fokus kepapan tulis padahal banyak hal-hal penting yang 
dituliskan guru sehingga siswa mengalami kesulitan untuk memaparkan kembali materi yang 
disampaikan oleh guru. Siswa menolak ketika guru meminta untuk menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan di papan tulis.Jika hal ini terus terjadi, maka proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan 
efektif dan optimal. 

Salah satu upaya pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah menerapkan 
PJBL. PJBL (Pembelajaran Project Based Learning) adalah model pembelajaran yang menggunakan 
proyek/kegiatan sebagai inti pembelajaran, peserta didik melakukan eksplorasi penilaian, interpretasi, 
sintesis dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil pembelajar (Izati et al., 2018; Muskania 
& Wilujeng, 2017). Pembelajaran berbasis proyek merupakan model belajar yang menggunakan masalah 
sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan 
pengalaman dalam beraktivitas secara nyata (Elisabet et al., 2019; Mahendra, 2017). Pembelajaran Project 
Based Learning merupakan investigasi mendalam tentang sebuah topic dunia nyata. Langkah-langkah 
pelaksanaan berbasis proyek adalah penentuan pertanyaan mendasar, menyusun perencanaan proyek, 
menyusun jadwal, monitoring, menguji hasil ,dan evaluasi pengalaman. Project Based Learning lebih 
menekankan pada kegiatan belajar yang relative berudasi panjang, holistik- interdisipliner, berpusat pada 
pembelajar, dan terintegrasi dengan praktik dan isu-isu dunia nyata. Dalam Project Based Learning siswa 
belajar dalam situasi problem yang nyata, yang dapat melahirkan pengetahuan yang bersifat permanen 
dan mengorganisir proyek-proyek dalam pembelajaran. Model Pembelajaran Project Based Learning 
mendorong peserta didik untuk menjadi lebih aktif, mandiri, dan kreatif dalam memecahkan sebuah 
permasalahan(Safitri et al., 2018). Oleh sebab itu model pembelajaraan berbased proyek dapat 
membangun nilai karakter peserta didik terutama pada kreatif dan rasa ingin tau.  

Temuan ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan pembelajaran Berbasis 
Proyek memiliki potensi yang amat besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih menarik dan 
bermakna bagi usia dewasa, siswa SMA, mahasiswa, atau pelatihan tradisional untuk membangun 
keterampilan kerja(Novita et al., 2016). Melalui model pembelajaran berbasis proyek mengakibatkan 
siswa menjadi lebih aktifk retif, dan memiliki rasa ingin tau yang tinggi(Wikanta & Gayatri, 2017). 
Pembelajaran Berbasis Proyek, siswa menjadi terdorong lebih aktif dalam belajar, guru hanya sebagai 
fasilitator, guru mengevaluasi produk hasil kinerja siswa meliputi outcome yang mampu ditampilkan dari 
hasil proyek yang dikerjakan(Krismawati, 2019; Setyowati & Mawardi, 2018). Terdapat kelebihan dan 
kekurangan pada pembelajaran berbasis proyek. Adapun kelebihan dari pembelajaran berbasis proyek 
yaitu: 1) dapat meningkatkan motivasi; 2) meningkatkan kemampuan pemecahan masalah; 3) 
meningkatkan kolaborasi atau kerja kelompok; dan 4) meningkatkan keterampilan mengelola sumber. 
Sedangkan kelemahan dari model ini yaitu: 1) kebanyakan permasalahan “dunia nyata” yang tidak 
terpisahkan dengan masalah kedisplinan, untuk itu disarankan mengajarkan dengan cara melatih dan 
memfasilitasi peserta didik dalam menghadapi masalah; 2) memerlukan banyak waktu yang harus 
diselesaikan untuk menyelesaikan masalah; 3) membutuhkan biaya yang cukup banyak; 4) banyak 
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instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, dimana instruktur memegang peran utama di 
kelas; dan 5) banyak yang harus disediakan(Gunawan et al., 2017; Mutakinati & Anwari, 2018). 

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, maka tujuan penelitian ini untuk  menganalisis 
pengaruh metode pembelajaran project based learning terhadap hasil belajar matematika di SD Negeri 
014 Rambah Samo. Adanya penelitian ini diharapkan memberikan inovasi dalam sebuah pembelajaran, 
peneliti juga dapat mengetahui apakah metode tersebut layak atau tidak layak. Model pembelajaran 
menjadi pedoman dalam merancang dan melaksanakan langkah – langkah pembelajaran dari awal hingga 
evaluasi pada akhir pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran dapat membuat kegiatan pembelajaran 
menjadi terarah sampai pada evaluasi akhir sehingga dapat melihat keberhasilan kegiatan pembelajaran. 
Para pengajar hendaknya memikirkan upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran tersebut, salah satunya dengan menggunakan alat peraga . 

 

2. METODE 

 Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain eksperimen. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan April 2021. Populasi pada penelitian ini yaitu kelas VI SD 
Negeri 014 Rambah Samo pada tahun ajaran 2020/2021. Pengambilan sampel dari populasi yang 
diperoleh dari kelas VI terdiri dari 15 siswa, sebagai kelas eksperimen Project Based Learning. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan metode Pre test dan Post test. Untuk soal pretest dalam penelitian 
ini berbentuk soal objektif yang memuat 10 soal kemudian mengambil data nilai dari hasil pre test yang 
telah dikerjakan oleh siswa. Untuk soal post test terlebih dahulu dijelaskan metode pembelajaran kelas 
eksperimen Project Based Learning. Setelah menjelaskan metode pembelajaran Project Based Learning 
maka siswa akan diberi 10 soal lagi kemudian mengambil data nilai dari hasil postest tersebut. Observasi 
dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan untuk mengetahui permasalahan yang ada di SDN 014 
Rambah Samo dalam proses pembelajaran. Data kemampuan awal dilakukan dengan menguji soal pre test 
dan mengambil bagian sampel dari populasi tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta 
didik kelas VI SD Negeri 014 Rambah Samo berjumlah 30 siswa tahun ajaran 2019/2020. Dalam desain ini 
subjek dikenakan perlakuan dengan dua kali pengukuran, penilaian pertama dilakukan sebelum kegiatan 
dengan model pembelajaran Project Based Learning (pre test) dan pengukuran ke dua dilakukan setelah 
kegiatan dengan model pembelajaran Project Based Learning (post test). Dengan demikian hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 
perlakuan.  

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan dokumen sekolah mengenai 
nama siswa, jumlah siswa, dan data-data yang diperlukan dalam penelitian. Data hasil belajar siswa yang 
diambil dari hasil Pre test dan Post test. Pretest untuk memperoleh data hasil belajar siswa sebelum 
diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dan Posttest 
untuk memperoleh data hasil belajar siswa setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning. Peserta didik dikatakan berhasil mencapai hasil belajar jika 
nilainya diatas KKM, yaitu > 70. Pengembangan instrumen tes terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: (1) 
mengkaji silabus mata pelajaran Matematika kelas VI SD; (2) menyusun kisi-kisi tes didasarkan pada teori 
yang dikembangkan oleh Bloom; (3) menulis butir soal; (4) menelaah butir soal; (5) melakukan uji coba; 
dan (6) menganalisis butir soal. Setelah proses validasi berdasarkan pendapat ahli dilakukan, instrumen 
diujicobakan pada siswa kelas VI SD yang memiliki karakteristik yang hampir sama dengan siswa yang 
menjadi subjek penelitian ini. Siswa yang dipilih adalah siswa kelas VI SD Negeri 014 Rambah Samo. 
Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis sehingga dapat diambil suatu kesimpulan. 
Dalam penelitian ini menggunakan one group pre test dan post test. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil   
Penelitian ini diawali dengan pengujian keseimbangan antara kelas pre test dan post test. Data 

yang digunakan untuk uji keseimbangan yaitu soal matematika sebanyak 5 item. Berdasarkan 
perhitungan diperoleh thitung = 1,5052 < ttabel = 2,000 maka H0 diterima. Sehingga dapat disimpilkan 
bahwa antara kelas pretest dan postest mempunyai kemampuan awal yang sama sebelum diberikan 
perlakuan. Penelitian tersebut dikenakan dua kali pengukuran, yang pertama sebelum kegiatan dengan 
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning, siswa diberikan soal Pretest, dan yang kedua 
setelah kegiatan dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning, siswa diberikan soal 
Posttest. Peneliti mengambil dua kelas sebagai sampel penelitian. Pengambilan sampel ini didasarkan 
pada kelas yang berdistribusi normal. Kelebihan penggunakan model pembelajaran Project Based 
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Learning dalam pembelajaran dikelas yaitu saat pembelajaran berlangsung siswa dapat mengerjakan 
proyek sambil belajar. Serangkain tugas yang didapat siswa, baik secara individu maupun kelompok dapat 
membantu siswa menambah pengetahuan dalam materi yang sedang dipelajari. Dalam menghasilkan 
proyek, setiap siswa dalam kelompok bertanggung jawab untuk mencari berbagai sumber sehingga dapat 
memberikan kontribusi dalam proses pemecahan masalah. Model pembelajaran berbasis proyek ini juga 
dapat menambah motivasi siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran dan siswa akan berlomba-lomba 
untuk mendapatkan nilai sesuai dengan yang diharapkan Pembelajaran pada kelas eksperimen 
menggunakan model Project Based Learning. Evaluasi kelas pembelajaran dilakukan dengan cara 
memberikan tes pilihan ganda pada kedua kelas tersebut. Tujuan dari pemberian tes tersebut yaitu untuk 
memperoleh data hasil belajar matematika. Data hasil belajar mateermatika kedua kelas tersebut dapat 
dilihat dari Tabel 1. 
 
Tabel 1. Data Hasil Belajar Matematika Kelas Pretest 

Nama 
Siswa 

Aspek yang dimiliki 
Tahap 

Persiapan 
Tahap 

Pelaksanaan 
Tahap 

Pelaporan 
Skor yang 

dicapai 
Nilai 

Gendis 3 4 2 9 75 
Fallen 4 3 3 10 83,3 
Azzura 2 2 2 6 50 
Arjuna 3 2 2 7 60 
Revan 4 2 3 8 70 
Aisyah 2 2 1 5 40 
Risma 3 4 3 10 83,3 

 
Tabel 2. Data Hasil Belajar Matematika Kelas Postest 

Nama 
Siswa 

Aspek yang dimiliki 
Tahap 

Persiapan 
Tahap 

Pelaksanaan 
Tahap 

Pelaporan 
Skor yang 

dicapai 
Nilai 

Gendis 4 3 3 10 83,3 
 
Kriteria Penilaiaan: 
Skor 4 : Tanpa Kesalahan, Skor 3 : ada sedikit kesalahan, Skor 2 : ada banyak kesalahan, Skor 1 : tidak 
melakukan, Skor maksimal: 12, Skor minimal : 4, Jumlah skor dapat ditranfer ke nilai degan skala 0 s.d.100 
Pada Tabel 1. Dapat dilihat bahwa nilai terendah pada kelas pres test yaitu 40, sedangkan nilai 
tertingginya yaitu 83.3. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai rata- rata dari kelas 
pres test yaitu 70. Pada Tabel 2. Dapat dilihat bahwa nilai terendah pada kelas pres test yaitu 60, 
sedangkan nilai tertingginya yaitu 100. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai 
rata-rata dari kelas pres test yaitu 83.3. Model pembelajaran project based learning berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar matematika. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut.  

Pertama, hasil belajar yang maksimal dapat didapat jika proses pembelajaran yang dilaksanakan 
sesuai dengan sintak (sistem dan susunan yang berupa langkah-langkah teratur yang berfungsi sebagai 
agenda terperinci pembelajaran yang akan dilakukan olh pendidik dan peserta didik) model pembelajaran 
Project Based Learning yang telah ada. Sintak model pembelajaran project based learning yaitu planning 
(perencanaan), creating (implementasi), processing (pengolahan). Tahap planning (perencanaan) 
merupakan tahap merancang proyek. Kegiatan ini meliputi penyampaian fenomena nyata sebagai topik 
masalah, merencanakan proyek, membuat prediksi dan membuat desain investigasi. Tahap creatting 
(implementasi) ini menuntun siswa mengembangkan gagasan proyek yang telah direncanakan, 
menghubungkan berbagai ide dalam satu kelompok hingga mampu membangun suatu proyek dan 
menghasilkan produk. Tahap processing (pengolahan) merupakan tahapan terakhir yaitu tahap 
presentasi proyek dan evaluasi. Kegiatan presentasi dilakukan dengan mengungkapkan hasil proyek yang 
ditemukan dalam kegiatan investigasi kelompok. Sedangkan kegiatan evaluasi dilakukan dengan 
melakukan kegiatan refleksi terhadap proyek yang dihasilkan. 

Kedua, penerapan model pembelajaran project based learning membuat siswa menjadi aktif 
membangun pengetahuan awalnya dengan melakukan observasi dan meningkatkan rasa ingin tahunya. 
Sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi kondusif dan bermakna bagi siswa karena dapat langsung 
terlibat atau melakukan kegiatan didalam proses pembelajaran. Saat pembelajaran berlangsung siswa 
diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum jelas sehingga dapat memudahkan siswa 
dalam belajar (Diah & Riyanto, 2016).  
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Pada pelaksanaan proses penelitian ini terdapat beberapa kekurangan diantaranya adalah masih 
ada beberapa siswa yang ramai sendiri atau mengobrol dengan temannya dan tidak berdiskusi pada saat 
pembelajaran berlangsung. Selain itu, model pembelajaran Project Based Learning membutuhkan waktu 
yang lama, masih ada beberapa siswa yang pasif dalam kegiatan pembelajran, ketidakseriusan siswa pada 
saat mengerjakan tes kemampuan awal. Pembelajaran dengan model Pembelajaran Project Based 
Learning kurang efektif jika diterapkan pada siswa SD. Pada strategi ini siswa diharapkan kreatif dan aktif 
dalam merencanakan dan membuat proyek . Namun, pada saat membuat proyek terdapat siswa yang 
tidak ikut bekerja dalam kelompoknya. Hanya bebrapa siswa yang membuat proyek yang ditugaskan, 
sedangkan yang lain cenderung diam dan bermain sendiri dengan bahan- bahan yang akan digunakan 
untutk membuat suatu proyek. Sehingga model pembelajaran tersebut tidak berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika. Model pembelajaran Project Based Learning bertujuan untuk mengukur sikap siswa, 
gaya belajar, dan kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Berdasarkan penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning lebih efektif 
digunakan khususnya pada materi teorema pythagoras karena dapat membuat siswa menjadi aktif, 
kreatif, berfikir kritis, dan mudah dalam memahami konsep sehingga dapat memaksimalkan hasil belajar 
matematika.  

Temuan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan model project based 
learning menberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa (Hidayat et al., 2019). Model PJBL 
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran (Lutfi et al., 2017; Safithri et 
al., 2021). Selain itu, dengan menerapkan model ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasil 
belajar siswa (Elisabet et al., 2019). Dari data tersebut bahwa pengaruh hasil belajar Project Based 
Learning sangat menentukan hasil belajar siswa. Dengan adanya proses belajar Project Based Learning, 
siswa menjadi lebih aktif, kreatif dan inovatif. Sebab siswa merasa ingin tahu yang tinggi terhadap sesuatu 
yang telah diajarkan. Implikasi penelitian ini diharapkan dengan menerapkan model PJBL ini hasil belajar 
siswa meningkat, dan siswa lebih mudah memahami konsep matematika dalam proses pembelajaran. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian Project Based Learning yang telah dilakukan, terdapat pengaruh 
penerapan model pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis Project Based Learning secara signifikan lebih tinggi dibandingkan pembelajaran 
konvensional. Peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa menggunakan model pembelajaran 
berbasis proyek Project Based Learning secara signifikan lebih tinggi dibandingkan pembelajaran 
konfensional. Berdasarkan iuran diatas hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 
model pembelajaran project basd learning (PJBL) dapat berpengaruh terhadap hasil belajar terutama 
pada siswa. 
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